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Abstrak— Keberadaan teknologi kini telah menjadi
kebutuhan yang menunjang bagi kehidupan manusia dalam
mendapatkan informasi. Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) menjadi hal prioritas di dunia Pendidikan khususnya
pada masa Revolusi Industri 4.0. Implementasi business
intelligence pada Perguruan Tinggi salah satunya adalah
Sistem Informasi yang Terintegrasi pada seluruh unit secara
real-time. Sistem Informasi Perguruan Tinggi Terintegrasi
merupakan gabungan beberapa sistem yang berada dalam
sebuah lingkungan Perguruan Tinggi. Sistem Informasi
Perguruan Tinggi Terintegrasi dikembangkan menggunakan
REST web service. Penelitian ini melakukan uji coba proses
integrasi 2 server menggunakan RESTFul Web Service
menggunakan framework Codelgniter dan dapat diketahui
hasil uji response time menggunakan aplikasi Postman. Dari
hasil pengujian didapatkan sebuah grafik pengujian GET data
dengan hasil Jumlah data dengan responsetime yang
berbanding lurus.
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Perguruan Tinggi, Terintegrasi.

REST, Sistem Informasi,

1. PENDAHULUAN

Keberadaan teknologi kini telah menjadi kebutuhan yang
menunjang bagi kehidupan manusia dalam mendapatkan
informasi. Hal ini ditandai dengan berkembang pesatnya
teknologi informasi dalam berbagai bidang. Pertukaran data
secara cepat dan akurat menjadi keunggulan teknologi saat
ini [1]. Teknologi dapat diterapkan untuk mendapatkan
informasi dari berbagai sumber data. Salah satu bentuk
penerapan teknologi berada pada sistem informasi [2].

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi hal
prioritas di dunia Pendidikan [3] khususnya pada masa
Revolusi Industri 4.0. TIK sebagai wujud pengembangan
business intelligence pada Perguruan Tinggi [4] berorientasi
pada ketepatan, keamanan dan akurasi pada setiap proses
pelayanan pada seluruh stakeholder. Implementasi business
intelligence pada Perguruan Tinggi salah satunya adalah
Sistem Informasi yang Terintegrasi pada seluruh unit secara
real-time [5].

Sistem Informasi Perguruan Tinggi Terintegrasi tentunya
tidak lepas dari kebutuhan informasi dan data. Sistem
informasi Perguruan Tinggi Terintegrasi merupakan
gabungan beberapa sistem yang berada dalam sebuah
lingkungan Perguruan Tinggi. Idealnya, dengan adanya
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integrasi ini menjadikan semua sistem di dalam Perguruan
Tinggi menjadi lebih mudah dalam berbagi informasi dan
data [6], lebih komunikatif dan produktivitas pun meningkat
[7].

Salah Satu cara yang dapat ditempuh dalam
merealisasikan ~ Sistem Informasi Perguruan Tinggi
Terintegrasi menggunakan sebuah web service [8]. Web
service secara teknis dapat melakukan interaksi antar sistem
sebagai penunjang dalam pengumpulan data dan penyatuan
data. Hal ini dapat dilakukan menggunakan REST
(Representational State Transfer) [9]. Implemetasi REST
dalam web service akan memudahkan pengembangan
aplikasi perangkat lunak diluar sistem.

Pada lingkup Perguruan Tinggi, penelitian yang
menggunakan engine dalam web service pernah beberapa
kali dilakukan. Nuari pada tahun 2014 memulai dalam
penelitian dengan objek informasi akademik yang disatukan
dalam engine web services [10]. Arianto pada tahun 2016
juga melakukan penelitian dengan objek yang sama dengan
studi kasus STT Terpadu Nurul Fikri [1]. Andriyanto pada
tahun 2016 menggunakan REST sebagai engine web services
dalam pengintegrasian Sistem Informasi Praktek Kerja
Lapangan Terintegrasi [11]. Rizal di akhir tahun 2019 juga
melakukan penelitian yang mengintegrasikan Sistem
Informasi Akademik dan Perpustakaan [9].

Dari penjelasan di atas, terdapat gap penelitian yang
belum dilakukan pada lingkup Sistem Informasi Perguruan
Tinggi secara luas. Hal tersebut menjadi dasar ide untuk
membuat konsep dan perancangan REST web service pada
Sistem Informasi Perguruan Tinggi Terintegrasi. Untuk
memudahkan pembuatan, akan digunakan framework
Codelgniter dalam RESTFul web service yang akan
dikembangkan. Akan dilakukan uji coba proses integrasi 2
server menggunakan RESTFul Web Service menggunakan

framework Codelgniter dan dapat diketahui hasil uji
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response time menggunakan aplikasi Postman.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Informasi

Sistem Informasi merupakan seperangkat yang saling
terhubung, dapat melakukan proses pengolahan data dan
melakukan distribusi data untuk mendukung pengendalian



terhadap pengambilan keputusan dalam suatu organisasi
[12]. Konsep dasar sistem informasi terbagi mejadi 3 yaitu
input, proses, dan output. 3 tahapan dilakukan dalam proses
pengolahan data untuk pengambilan sebuah keputusan [1].
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Gambar 1. Konsep dasar sistem[1]

B. Web Service

Web service merupakan bentuk tahapan ketiga dalam
ASP (Application Service Provider). Pada tahap ini
komponen perangkat lunak akan diintegrasikan dengan
aplikasi lain [13]. Tiap aplikasi dapat memiliki platform yang
berbeda. Web service dapat diakatakan sebagai informasi
yang dapat diakses oleh siapa saja melalui perangkat lunak
dengan bahasa pemrograman dan sistem operasi yang
berbeda.

Web service memiliki layanan untuk melakukan integrasi
dan kolaborasi antar sistem informasi yang dikemas dalam
berbagai format. Web service dapat dibangun dengan mudah
baik secara native maupun dengan memanfaatkan
framework. Web service dapat melakukan pertukaran data
yang diakses melalui standar internet protocol. Namun dalam
integrasi sistem tentu akan terjadi pertukaran data antar
platform dan bahas pemrograman yang berbeda.

Pada umumnya web service dibangun menggunakan
bahasa pemrograman PHP. Dalam sebuah web service juga
memuat berbagai format seperti XML, JSON, SOAP dan
lain-lain [8]. Web service banyak digunakan karena sifatnyaa
yang fleksibel terhadap platform dan bahasa pemrograman
yang berbeda. Selain itu web service juga dapat dibuat
menggunakan PHP native maupun menggunakan framework.

C. RESTFul

REST (Representation State Tranasfer) merupakan salah
satu bentuk penerapan web service dengan konsep
perpindahan antar State [9]. REST dinilai sebagai penerapan
teknologi yang memiliki kesederhanaan dalam suatu
teknologi web service. REST berinteraksi melalui Hypertext
Transfer Protocol (HTTP) melibatkan proses pembacaan
web page tertentu yang memuat sebuah file XML atau
JSON. Untuk enkripsi dan integrasi, REST masih
menggunakan Secure Sockets Layer (SSL) dan Transport
Layer Security (TLS).

Request yang bersifat independen pada REST, server
tidak akan menyimpan request apapun. Application
Programming Interface (API) yang mengikuti gaya REST
dinamakan RESTful API. RESTful API menggunakan
Uniform Resource Identifier (URI). REST juga memiliki
beberapa metode antara lain GET (untuk mendapatkan data),
POST (digunakan untuk membuat data baru), PUT
(digunakan untuk mengedit data), dan DELETE (untuk
menghapus data) [14].

D. Codelgniter

Codelgniter (CI) merupakan sebuah framework berbasis
pemrograman PHP dan bersifat opensource. Codelgniter
dibangun dengan berbagai fitur lengkap dengan tujuan agar
pengembang tidak memulai dalam pembuatan program dari
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awal [15]. Di dalam Codelgniter terdapat beberapa class
yang berbentuk library dan helper. Class tersebut berfungsi
untuk membantu programmer dalam mengembangkan
aplikasinya. Keuntungan Codelgniter :

e Kerangka kerja Codelgniter memiliki lisensi dibawah
Apache/BSD open-source sehingga bersifat bebas

atau gratis
Memiliki ukuran yang kecil untuk sebuah framework.

Codelgniter memiliki konsep MVC (Model, View,
Controller) yang memisahkan antara layer
application-logic dan presentation. Dengan konsep
MVC kode PHP, query Mysql, Javascript dan CSS
dapat saling dipisah-pisahkan [15]. Berikut konsep
MVC :

CONTREOLLER

Gambar 2. Konsep MVC[15]

Model : bagian dari aplikasi yang mengimplementasi
logika untuk domain,

View : komponen yang menampilkan (user interface)
aplikasi,

Controller : Sebagai jembatan antara model dan view

E. Postman

Posstman  merupakan aplikasi sumber terbuka
(opensource) yang berfingsi untuk melakukan simulasi
sebuah web service dengan beragai fungsi di dalamnya
seperti GET, POST, PUT, dan DELETE. Postman termasuk
aplikasi yang multiplatform yaitu dapat digunakan dalam
berbagai jenis bahasa pemrograman [16]. Postman dapat
menyajikan berbagai hasil uji sebuah web service salah
satunya mengenai responsetime.

III. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan dalam perancangan
RESTFul Web Service dengan framework Codelgniter
terbagi dalam beberapa tahapan pada gambar 3 berikut :
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Gambar 3. Tahapan penelitian




A. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian dilakukan untuk menentukan ruang
lingkup penelitian. Ruang lingkup penelitian berupa
perancangan RESTFul Web Service pada sistem informasi.
Akan dibangun sebuah RESTFul Web Service sederhana
menggunakan framework Codelgniter.

B. Analisis

Dilakukan analisis terhadap konsep dan metode yang
digunakan dalam RESTFul Web Service. Analisis dilakukan
dengan cara mencari informasi terkait RESTFul Web Service
dengan membaca jurnal terkait.

C. Membuat basis data

Dalam penelitian ini akan dibuat basis data yang
berfungsi menyimpan sampel data. Sampel data digunakan
untuk menjalankan rancangan RESTFul Web Service. Dalam
sistem ini akan dibuat 5 basis data yang terdapat dalam 2
server. Rancangan basis data dalam server dapat dilihat pada
gambar 2. Rancangan basis data ini dibuat menggunakan
MySQL database.

D. Membuat web service

Pada tahap ini peneliti akan membuat RESTFul Web
service sederhana. Web Service akan dibangun menggunakan
framework  Codelgniter ~dengan 2  server. Server
disimulasikan dengan nama server Universitas dengan
Sistem Informasi Sumberdaya Terintegrasi (SISTER).
RESTFul Web Service dirancang agar server dapat
melakukan pertukaran data antar server.

E.  Uji ResponseTime

Setelah Web Service yang dibuat dapat berjalan, akan
dilakukan uji terhadap ResponseTime ketika pertukaran data
berlangsung. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
aplikasi Postman.

IV. PEMBAHASAN DAN HASIL

Berikut ini merupakan hasil perancangan RESTFul Web
Service menggunakan framework Codelgniter yang
dilakukan :

A. Topologi

REPLIKA DATA

MAPPING
WEB SERVICE
PROVIDER

w
Q
Se
rz
wig
a5
mO
]
2

Server SISTER
Gambar 4. Alur program

Proses integrasi dan petukaran data antar server dapat
dilihat pada gambar 4. Terdapat 2 jenis server yaitu server
Universitas dan server SISTER. Proses pengelolaan data dari
server Universitas dilakukan proses mapping terlebih dahulu.
Proses mapping bertujuan untuk menentukan arah data ke
server yang dituju, kemudian data akan dikemas (proses
decode) dan dikirim web service. Client akan melakukan
request kepada service provider. Proses selanjutnya adalah
proses encode dengan meng-authentication data dengan cara
mencocokan informasi apakah sesuai atau tidak. Bila data
yang dikirim sesuai, server SISTER akan menerima data
tersebut. Server SISTER akan memberikan respon dengan
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melakukan validasi data dan proses decode data. Service
provider akan mengirim response melewati Client. Proses
terakhir adalah proses encode data dan hasil respon akan
masuk pada database yang telah ter-mapping sebelumnya.

B.  Tabel Mapping

Tabel Mapping digunakan untuk menggambarkan
pemetaan tabel antar sistem. Terdapat 4 buah sistem yang
dipetakan dengan server SISTER (Gambar 4) dan dapat
dilihat Mapping dalam tabel I.

Tabel I. MAPPING

Mapping

Nama Field Keterangan ke Tabel T:m;l;
SISTER '
id_data_sister Primary key.
Web Service
id_jabatan id_jabatan. Web ~ Database = Jabatan f id_jabata
Service simpeg ungsional n
id_dosen id_dosen. Web Database  Dosen id_dosen
Service simpeg
id_penelitian id_penelitian. Database  Penelitia  id_peneli
Web Service penelitian n tian
id_diklat id_penelitian. Database  Diklat id_diklat
Web Service siak
id_kepangkatan  id_penelitian. Database  Kepangk  id_kepan
Web Service simpeg atan gkatan
id_pengajaran id_penelitian. Database = Pengajara  id_pengaj
Web Service siak n aran
id_karya id_penelitian. Database  Publikasi  id karya
Web Service penelitian ~_karya
id penempatan  id_penelitian. id_penem
Web Service patan
id_orasi id_penelitian. Database  Orasi il id_orasi
Web Service penelitian  miah
id_jurnal id_penelitian. Database ~ Pengelola  id_jurnal
Web Service penelitian _jurnal
id_bhn_ajar id_penelitian. Database = Bahan_aj id bhn a
Web Service siak ar jar
id_pendidikan id_penelitian. id_pendi
Web Service dikan
id_pengabdian id_penelitian. Database  Pengabdi  id_penga
Web Service pengabdi  an bdian
an
id_mahasiswa NIM/NRP
Mahasiswa
id_matkul kode mata kuli
ah
id_ruangan Nomor_ruangan

Untuk memudahkan akses database maka dilakukan
penggabungan dari 2 database yaitu antara environment
database Universitas yang dikhususkan untuk dosen dengan
database Sistem Informasi Sumberdaya Terintegrasi
(SISTER) menjadi 1 database container. Adanya perbedaan
antara struktur database Universitas dengan SISTER
mengharuskan proses mapping terlebih dahulu sebelum
dimasukkan pada database SISTER. Database mapping yang
berada di tabel mapping tersebut strukturnya mirip dengan
database SISTER. Database tersebut sebagai dasar mapping
antara database Universitas dengan database SISTER.
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C. Proses REST web service

Dalam penelitian ini, digunakan REST (Representional
State Trasfer) atau pemodelan arsitektur metode komunikasi
menggunakan  protokol HTTP. Dalam framework
Codelgniter, perlu dilakukan pemasangan REST. Hasil
REST dapat dilihat pada gambar 5 berikut :

REST Server Tests

Home

ag rendared in 0.8437 seconds. Codelgnitar Verson 3.4.2

Gambar 5. Uji REST

D. GET dan POST
Rancangan RESTful web service yang dibuat memiliki
dua fungsi yaitu GET dan POST. Fungsi tersebut dapat

diterapkan pada 2 server melalui client. Berikut adalah
gambaran alur GET dan POST :

Input Data Diri

| Data Diri siak I No | Data Diri sister

Validasi

YES

Data berhasil
ditambahkan

Gambar 6. Flowchart POST data

Tampilkan Data
Diri
| Data Diri siak I | Data Diri sister
Data berhasil
ditampilkan

Gambar 7. Flowchart GET data
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Fungsi POST dapat dilakukan untuk menambahkan data
diri dosen pada server siak dan server sister pada gambar 6.
Penambahan data diri meliputi 3 field yaitu id_dosen,
nama_dosen, dan alamat. Dalam implementasinya, POST
dapat dilakukan pada salah satu server dan secara otomatis
data yang ditambahkan akan tertera pada kedua server. Data
yang ditambahkan nantinya dapat ditampilkan (GET) pada
masing-masing server yang dapat dilihat pada gambar 7.

E.  Pengujian Responselime

Pengujian dilakukan untuk mengetahui responsetime
dalam melakukan GET data. Berikut hasil pengujian dapat
dilihat pada tabel II.

Tabel II. GET PADA DATABASE SIAK

No Banyak Data Hasil Uji (ms) Size (KB)
1 1 68 0,33
2 500 74 33,64
3 1000 88 67,33
4 1500 91 102,49
5 2000 132 137,67
6 3000 140 207,96
7 4000 179 278,27
8 5000 192 348,58
9 6000 214 418,9
10 7000 249 489,21

Tabel III. GET DATA PADA DATABASE SISTER

No Banyak Data Hasil Uji (ms) Size (KB)
1 1 67 0,33
2 500 72 33,64
3 1000 86 67,33
4 1500 95 102,49
5 2000 135 137,67
6 3000 143 207,96
7 4000 175 278,27
8 5000 190 348,58
9 6000 205 4189
10 7000 241 489,21

Grafik uji GET pada database siak

Gambar 6. Grafik uji GET pada database siak
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Grafik uji GET pada database sister

1000 2000 3000 4000 5000 7000

8000

Gambar 7. Grafik uji GET pada database sister

Dari pengujian responsetime dapat disimpulkan bahwa
jumlah data berbanding lurus dengan responsetime. Semakin
banyak data maka semakin tinggi responstime yang
dihasilkan.

V. PENUTUP

Perkembangan teknologi dan komunikasi berupa sistem
informasi merupakan salah satu bentuk revolusi industri era
4.0 sebagai bentuk Business Intellegent. Salah satu bentuk
implementasi Business Intellegent adalah Sistem Informasi
Terintegrasi Perguruan Tinggi menggunakan web service.
Web service memiliki keunggulan dapat berinteraksi antar
sistem satu dengan sistem lainnya. Implementasi REST pada
web service merupakan salah satu pengembangan web
service yang dilakukan sebelumnya. REST memiliki
keunggulan mudah dalam pembuatan serta sifatnya yang
multiplatform.

Dalam penelitian ini, dilakukan uji dan simulasi
penerapan REST web service pada Sistem Informasi
perguruan tinggi dengan melakukan integrasi antar sistem.
REST web service sistem informasi yang dibangun
menggunakan framework Codelgniter. Dari hasil penelitian,
diperoleh data antar server berhasil terintegrasi. Percobaan
integrasi sistem dilakukan dengan menggunakan 2 fungsi
yaitu GET dan POST. Dari hasil pengujian GET dengan
perbadaan antar 500-1000 data menghasilkan perbedaan
responsetime, namun perbedaan tersebut tidak signifikan.
Dari pengujian didapatkan bahwa banyaknya data dengan
responsetime berbanding lurus. Maka semakin banyak data,
responsetime akan semakin tinggi. Hal tersebut dapat dilihat
dari grafik pengujian responsetime.
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